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ABSTRAK

IMAM TANJUNG. Nilai Pendidikan dalam Novel “Hafalan Shalat Delisa”
Karya Tere Liye ( Perspektif Pendidikan Islam ). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah dalam kehidupan sosial kemanusiaan,
akhlak mempunyai kedudukan yang sangat penting. Sebab, baik dan buruknya
manusia sangat ditentukan oleh akhlaknya. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah
upaya untuk tetap menanamkan akhlak yang baik bagi manusia. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui pendidikan akhlak. Dalam menyampaikan pendidikan
akhlak ada banyak media pendidikan yang dapat digunakan, salah satunya melalui
karya sastra berupa novel, seperti novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye
yang sarat dengan kandungan nilai-nilai pendidikan akhlak Islami. Yang menjadi
permasalahan penelitian ini adalah apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye dan bagaimana
faktor-faktor pendidikan yang terkandung dalam novel tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak
yang ada dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” dan faktor-faktor pendidikan yang
ada dalam novel tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah
satu bahan acuan bagi penelitian-penelitian yang relevan di masa yang akan
datang.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research) yang
bersifat kualitatif. Sedangkan dalam pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
content analisys.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” yang meliputi pertama,
pendidikan akhlak kepada Allah yaitu beribadah kepada Allah, berzikir mengingat
Allah, berdoa kepada Allah, tawakkal, bertaubat kepada Allah dan bersyukur
kepada-Nya. Kedua, pendidikan akhlak kepada diri sendiri yaitu sabar, jujur,
optimis, menerima hidayah Allah dan kewajiban menuntut ilmu. Ketiga,
pendidikan akhlak kepada keluarga yaitu birrul walidain dan menjaga
kekerabatan. Keempat, pendidikan akhlak kepada sesama manusia yaitu memberi
salam, tolong menolong, saling memaafkan, menepati janji, menyantuni anak
yatim dan menjalin persahabatan. (2) faktor-faktor pendidikan yang terdapat
dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” (perspektif pendidikan Islam), yang meliputi
tujuan, pendidik, peserta didik, materi, metode dan evaluasi pendidikan Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gejala  kemerosotan moral dewasa ini sudah  benar-benar
mengkhawatirkan. Kejujuran, keadilan, tolong-menolong dan kasih sayang
sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling menjegal
dan saling merugikan. Banyak terjadi adu domba dan fitnah, menjilat, menipu,
mengambil hak orang lain sesuka hati dan perbuatan-perbuatan maksiat
lainnya. Kemerosotan moral yang demikian itu lebih mengkhawatirkan lagi,
karena bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa dalam berbagai jabatan,
kedudukan dan profesinya, melainkan juga telah menimpa kepada pelajar
tunas-tunas muda yang diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela
kebenaran, keadilan dan perdamaian masa depan.

Belakangan ini kita banyak mendengar keluhan orang tua, ahli didik dan
orang-orang yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial, berkenaan
dengan ulah prilaku remaja yang sukar dikendalikan, nakal, keras kepala,
berbuat keonaran, maksiat, tawuran, mabuk-mabukan, pesta obat-obat
terlarang. Bahkan melakukan pembajakan, pemerkosaan pembunuhan dan
penyimpangan tingkah laku lainya. Tingkah laku penyimpangan yang
ditunjukan oleh sebagian generasi muda harapan masa depan bangsa itu

sungguhpun jumlahnya mungkin hanya sepersekian persen dari jumlah pelajar



secara keseluruhan, sungguh amat disayangkan dan telah mencoreng
kredibilitas dunia pendidikan.

Semua penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan generasi muda
tersebut menunjukkan bahwa kurangnya pendidikan akhlak mulia pada saat
ini. Akhlak mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Sebab, baik dan buruknya manusia sangat ditentukan oleh
akhlaknya. Oleh karena itu, dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat
melepaskan diri dari ketentuan-ketentuan yang mengatur atau menilai baik dan
buruknya atau benar dan salahnya perbuatan yang mereka kerjakan. Ketentuan
tentang baik dan buruknya atau benar dan salahnya suatu perbuatan diperlukan
agar kehidupan manusia sehari-hari berjalan dengan baik, karena ada aturan-
aturan yang mengikatnya. Dengan demikian akhlak dan manusia merupakan
suatu yang menyatu dan tidak dapat dipisahkan selama manusia masih hidup.’

Akhlak yang dimiliki oleh manusia bukan merupakan suatu yang dibawa
sejak lahir dan bukan pula merupakan suatu yang bersifat tetap, tetapi suatu
yang dapat berubah, berkembang dan harus dibentuk melalui proses dan waktu
yang cukup lama. Apabila akhlak yang baik sudah terbentuk pada diri
seseorang, maka akhlak tersebut harus dijaga dalam kehidupan sehari-hari.
Sebab apabila dibiarkan, maka akhlak tersebut akan dapat hilang dari diri
seseorang. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah upaya untuk tetap

menanamkan akhlak yang baik bagi manusia.

' Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadist, (Jakarta: PT. Pustaka Al
Husna Baru, 2006), hal. 39.



Melihat pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia sehari-hari maka
tidak mengherankan apabila para pakar pendidikan Islam sepakat bahwa
terwujudnya akhlak yang baik merupakan salah satu tujuan utama pendidikan
agama Islam. Oleh karena itu, pendidikan dan pengajaran dalam pandangan
para ahli pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk mendidik anak dengan
ilmu pengetahuan dan ketrampilan, tetapi juga bertujuan untuk membersihkan
akhlak dan jiwa anak dari sifat-sifat yang tercelah.’

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka upaya pendidikan tidak
hanya melalui lembaga pendidikan formal atau melalui tatap muka saja, akan
tetapi, upaya tersebut dapat dilakukan melalui media pendidikan yang lain
dengan berbagai macam cara yang inovatif dan produktif. Seperti melalui
media koran, majalah, cerpen, novel, buku, radio, televisi, drama, film dan
sebagainya. Media-media tersebut dapat digunakan untuk mendidik akhlak
kepada anak.’

Diantara media yang ada, novel sebagai salah satu bentuk karya sastra
tertulis menjadi penting dan menarik untuk dikaji terutama dalam mencari
alternatif untuk mensosialisasikan pendidikan akhlak. Karya sastra berupa
novel adalah sebuah karya sastra yang fiksi. Fiksi merupakan cara untuk
menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan
lingkungan dan sesama. Fiksi merupakan hasil dialog, kontempelasi dan
reaksi pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan, walau berupa khayalan,

tidak benar jika fiksi dianggap sebagai hasil lamunan belaka, melainkan

 Ibid., hal. 40.
} Ki Fudyana, Filsafat Pendidikan Barat dan Filsafat Pendidikan Pancasila: Wawasan
Secara Sistematik, (Yogyakarta: Amus, 2006), hal.70.



penghayatan dan tanggung javvab.4 Novel merupakan sebuah karya imajiner
yang menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya
dengan Tuhan, yang merupakan hasil dialog, kontemplasi dan relasi
pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan.’

Dalam sebuah novel atau karya fiksi, kita tidak hanya menemukan satu
pesan saja, tetapi bermacam-macam pesan yang akan disampaikan oleh
pengarangnya, seperti halnya isi karya sastra akan sangat bergantung kepada
pengarangnya, baik itu latar belakang pendidikan, pengalaman, pengetahuan
ataupun keyakinan. Sebuah novel menawarkan model kehidupan mengandung
penerapan moral dalam sikap dan perilaku tokoh sesuai dengan pandangan
pengarangnya. Melalui cerita, sikap dan tingkah laku para tokoh itu, pembaca
diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan yang disampaikan.

Tere liye merupakan salah satu penulis yang saat ini masih aktif menulis
karya sastra berupa novel. Karya-karyanya mengandung sebuah makna yang
dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Melalui novelnya Tere Liye
menawarkan berbagai macam nuansa kemanusiaan, tentang moral dan
keagamaan yang pada dasarnya nuansa-nuansa itu dapat digunakan sebagai
sarana untuk membina akhlak yang baik.

Salah satu karya sastra yang cukup menarik dari karangan Tere Liye
adalah novel yang berjudul “Hafalan Shalat Delisa”. Novel yang berlatar
belakang tsunami berkisah tentang keikhlasan dan ketulusan seorang gadis

kecil (Delisa berumur 6 tahun) ketika ia kehilangan harta yang dimilikinya, ia

* Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada Uiversity Press,
2000), hal. 12.
° Ibid., hal. 2-3.



berusaha mendengarkan hatinya, yang berbicara menyuarakan, apa yang
dikatakan hatinya itulah yang dia lakukan, ketika nafsunya mengatakan bahwa
Tuhan tidak adil karena telah mengambil semua yang ia miliki (ibu, saudara
yang dicintainya), namun ia sadar hatinya mengatakan tidaklah demikian,
sehingga dia mengerti tiada tempat baginya untuk berlindung, meminta
bantuan, kecuali pada sebuah kekuatan di luar dirinya yang menguasai
segalanya, yakni Allah SWT.

Lebih lanjut dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye
banyak mengandung pendidikan akhlak, seperti pendidikan akhlak manusia
dengan Tuhannya, pendidikan akhlak manusia terhadap diri sendiri,
pendidikan akhlak terhadap keluarga dan pendidikan akhlak terhadap sesama
manusia, baik itu yang bersifat implisit maupun yang bersifat eksplisit. Seperti
pada kutipan berikut ini:

“U-m-m-i...”

“Ya, ada apa, sayang?”

“Delisa.... D-e-l-i-sa cinta Ummi.... Delisa c-i-n-t-a Ummi karena

Allah!” Ta pelan sekali mengatakan itu. Kalah oleh desau angin pagi

Lhok Nga yang menyelisik kisi-kisi kamar tengah. Tetapi suara itu

bertenaga. Amat menggetarkan. Terdengar jelas di telinga kanan Ummi.

Kalimat yang bisa meruntuhkan tembok hati.

Ummi Salamah terpana. Ya Allah, kalimat itu sungguh indah. Ya

Allah... kalimat itu membuat hatinya meleleh seketika. Delisa cinta

Ummi karena Allah... Tasbih Ummi terlepas. Matanya berkaca-kaca. Ya

Allah apa yang barusan dikatakan bungsunya? Ya Allah dari mana

Delisa dapat ide untuk mengatakan kalimat seindah itu. Tangan Ummi
sudah gemetar menjulur merengkuh tubuh Delisa.

“U-m-m-i juga cinta sekali Delisa.... ~U-m-m-i c-i-n-t-a Delisa karena

Allah!” Ummi Salamah terisak memeluk bungsunya. Memeluknya
,’6

erat.

% Tere Liye, Hafalan Shalat Delisa, (Jakarta: Republika, 2008), hal. 53.



Kutipan di atas dilihat dari alurnya adalah mengenai anak yang
menyayangin orang tuanya. Berdasarkan kutipan tersebut, maka sebenarnya
yang ingin disampaikan oleh pengaranag adalah tentang pendidikan akhlak,
dimana sebagai anak harus mengatakan perkataan yang mulia dan berbuat
baik kepada orang tua. Sebagaimanya firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-
Isra’ ayat 23 yang artinya sebagai berikut :

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah

selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan

sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka

perkataan yang mulia.” (QS. Al-Isra’: 23)’

Demikian perintah berakhlak mulia kepada orang tua sangat jelas
ayatnya dalam Al-Qur’an. Maka sebagai anak, wajib mengatakan perkataan
yang mulia dan berbuat baik kepada orang tua, setelah takwa keapda Allah.

Ajaran tentang pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel ‘“Hafalan
Shalat Delisa” karya Tere Liye sangat beraneka ragam bentuknya, seluas
permasalahan kehidupan manusia di muka bumi ini. Hal inilah yang membuat
penulis tertarik meneliti isi novel “Hafalan Shalat Delisa”, untuk mengetahui
lebih lanjut nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel

“Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye dan faktor-faktor pendidikan yang

terkandung di dalamnya.

’ Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an), hal. 285.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat

dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel

“Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye ?

2. Bagaimana faktor-faktor pendidikan yang terkandung dalam novel

“Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk menjelaskan nilai-nilai pendidikan ahklak yang terkandung
dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye.
Untuk menjelaskan faktor-faktor pendidikan yang terkandung dalam

novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Bagi peminat sastra pada umumnya, diharapkan akan lebih mudah
dalam memahami pesan-pesan yang terdapat dalam sebuah karya
sastra.

Dapat menambah wawasan bagi penulis khususnya, dan para pelajar /
mahasiswa pada umumnya, tentang keberadaan karya sastra (novel)
yang memuat tentang nilai-nilai pendidikan ahklak.

Diharapkan penelitian ini nanti dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang relevan di

masa-masa yang akan datang.



D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai karya sastra berupa novel telah jamak dilakukan.

Berikut ini akan diurutkan beberapa penelitian-penelitian yang berkaitan

dengan penelitian yang sudah dilakukan:

1.

Penelitian Enda Ayuningtyas A, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Klijaga tahun 2011, yang berjudul “Nilai-
nilai Pendidikan Islam dalam Novel 9 Matahari Karya Adenita dan
Implikasinya terhadap Pendidikan di Lingkungan keluarga™. Hasil
skripsi ini menyimpulkan, bahwa dalam novel 9 Matahari banyak
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang diklasifikasikan ke dalam
tiga dimensi yaitu dimensi spiritual, dimensi budaya segi kepribadian yang
mantap dan mandiri, dan dimensi kecerdasan. Kemudian, Implikasi nilai-
nilai pendidikan islam dalam pelaksanaan pendidikan di lingkungan
keluarga diantaranya terdapat dalam beberapa aspek yaitu pentingnya
pendidikan dalam lingkungan keluarga, fungsi keluarga, keluarga dan
tanggung jawab pendidikan, keluarga dan proses sosialisasi, serta keluarga
dan proses pertumbuhan afeksi.

Skripsi Dedi Rolis, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga tahun 2004, yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan
Islam dalam Novel Merpati Biru Karya Ahmad Munif”? Isi skripsi ini

menyimpulkan, Dalam novel Merpati Biru terdapat nilai-nilai pendidikan

¥ Endah Ayuningtyas, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel 9 Matahari Karya Adenita

dan Implikasinya Terhadap Pendidikan di Lingkungan Keluarga”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2011.

’ Dedi Rolis, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam novel Merpati Biru Karya Ahmad

Munif”, Skripsi, Fakultas Rarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.



Islam yang meliputi ajaran-ajaran yang mencakup dalam tiga pokok ajaran
Islam yaitu keimanan, akhlak dan ibadah.

3. Skripsi Imam Subarkah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2005, yang berjudul “Nilai-nilai
Pendidikan Bagi Kaum Wanita dalam Novel Perempuan Jogja Karya
Ahmad Munif”."® Skripsi ini menyimpulkan, bahwa dalam novel
Perempuan Jogja terdapat nilai-nilai pendidikan bagi kaum wanita. Novel
tersebut menggambarkan konsep ideal Ahmad Munif dalam usaha tentang
kepribadian kaum wanita dalam hal aktifitas, gerakan dan pembebasan
bagi kaum wanita melalui pembinaan potensi sebagaimana tertulis dalam
teks Perempuan Jogja karya Ahmad Munif.

4. Skripsi Helliyatun, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga tahun 2009, yang berjudul “Nilai-Nilai Religius
dalam Novel Hafalan Sholat Delisa Karya Tere-Liye dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Agama Islam”."" Skripsi ini menyimpulkan, bahwa
novel Hafalan Shalat Delisa merupakan karya sastra yang sarat dengan
kandungan nilai-nilai religius yaitu nilai aqidah, nilai syariah, dan nilai
akhlakul karimah. Kemudian, terdapat relevansi antara nilai-nilai religius

yang terdapat dalam novel Hafalan Shalat Delisa dengan tujuan

' Imam Subarkah, ”Nilai-nilai Pendidikan bagi Kaum Wanita dalam Novel Perempuan
Jogja karya Ahmad Munif”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijata Yogyakarta, 2005.

" Helliyatun, “Nilai-nilai Religius dalam Novel Hafalan Sholat Delisa Karya Tere-Liye dan
Relevansinya Terhada P Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2009.



pendidikan agama Islam yaitu sama-sama mengajak manusia untuk
berbuat kebaikan dan meghindari sifat-sifat buruk sesuai dengan norma-
norma yang telah ditetapkan oleh agama Islam.

Penelitian ini bersifat melanjutkan (kaji lanjut) dari peneliti terdahulu
yang sudah dilakukan khususnya penelitian yang terakhir. Bersifat
melanjutkan karena, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya penelitian
yang telah ada dengan fokus meneliti nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” dan faktor-faktor pendidikan
yang terkandung di dalam novel tersebut. Hal ini dimaksudkan agar penelitian
lebih mendalam. Sementara penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak
mencakup tentang pendidikan Islam secara umum yang meliputi aqidah,
ibadah, syariah, dan muamalah.

E. Landasan Teori
1. Peran Novel dalam Pendidikan.

Novel merupakan salah satu karya sastra yang bersifat fiktif. Novel
berasal dari bahasa Italia yaitu novella yang berarti sebuah barang baru
yang kecil.'” Novel juga dapat diartikan sebuah karya sastra prosa fiksi
yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu
pendek.” Sebuah novel merupakan totalitas, suatu keseluruhan yang
bersifat artistik.'* Sebagai sebuah totalitas, novel dibangun oleh unsur-

unsur yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Unsur-unsur

'2 Burhan Nugiyanto, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2000), hal. 9.

" Ibid., hal. 10.

" Ibid., hal. 22.
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pembangun sebuah novel, secara garis besar dikelompokkan menjadi dua,
yaitu unsur ekstrisik dan unsur intrinsik."”” Kedua unsur ini yang sering
digunakan kritikus dalam mengkaji atau membicarakan karya sastra pada
umumnya.

Unsur intinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang turut
membangun cerita. Unsur intrinsik diantaranya adalah peristiwa, plot,
cerita, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau
gaya bahasa. Kepaduan berbagai unsur inilah yang membuat sebuah novel
berwujud.

Sedang unsur ektrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya
sastra, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau system
organisme karya sastra atau secara lebih khusus dapat dikatakan sebagai
unsur-unsur yang mempengaruhi bangunan cerita sebuah karya sastra,
namun ia sendiri, tidak ikut menjadi bagian di dalam karya sastra itu
sendiri. Walau demikian unsur ektrinsik cukup berpengaruh terhadap
totalitas bangunan cerita yang dihasilkan. Oleh karena itu, unsur ektrinsik
sebuah novel haruslah dipandang sebagai sesuatu yang penting.
Pemahaman unsur ektrinsik suatu karya, bagaimanapun akan membantu
dalam pemahaman makna karya itu.

Sebagaimana unsur intrinsik, unsur ektrinsik juga terdiri dari

sejumlah unsur, antara lain adalah keadaan subjektivitas individu

15 Ibid., hal. 23.
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pengarang yang memiliki sikap, keyakinan dan pandangan hidup yang
kesemuanya itu mempengaruhi karya yang ditulisnya. Artinya unsur
biografi pengarang akan turut menentukan corak karya yang dihasilkan.
Unsur ektrinsik berikutnya adalah psikologi, baik psikologi pengarang,
pembaca, maupun penerapan psikologi dalam karya. Keadaan di
lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik dan sosial juga sangat
berpengaruh terhadap karya sastra, dan hal itu merupakan unsur ektrinsik.
Disamping itu juga ada unsur lain, misalnya pandangan hidup suatu
bangsa, berbagai karya seni dan lain-lain.

Dalam sebuah novel atau karya fiksi, kita tidak hanya menemukan
satu pesan saja, tetapi bermacam-macam pesan yang akan disampaikan
oleh pengarangnya, seperti halnya isi karya sastra akan sangat bergantung
kepada pengarangnya, baik itu latar belakang pendidikan, pengalaman,
pengetahuan ataupun keyakinan. Sebuah novel menawarkan model
kehidupan mengandung penerapan moral dalam sikap dan perilaku tokoh
sesuai dengan pandangan pengarangnya. Melalui cerita, sikap dan tingkah
laku para tokoh itu, pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari
pesan-pesan yang disampaikan.

Novel merupakan genre sastra yang biasanya berisi tentang
kehidupan dan kemanusiaan. Dalam novel banyak ditemukan
permasalahan kemanusiaan, dari kehidupan yang sepele sampai kepada
permasalahan kehidupan yang rumit, yang ditawarkan pengarang kepada

pembacanya. Novel merupakan hasil kontemplasi pengarang kepada

12



pembacanya atau hasil dialog pengarang dengan dunianya yang
mengandung pemikiran-pemikiran atau pengetahuan-pengetahuanya
tentang kehidupan dan kemanusiaan. Permasalahan yang ditawarkan
pengarang tersebut biasanya disebut amanat atau pesan moral. Dinamakan
demikian, karena dalam karya yang dihasilkan oleh pengarang tersebut
banyak ditemukan pesan-pesan moral yang layak direnungkan oleh
pembaca, sehingga pesan-pesan tersebut sedikit banyak dapat
mempengaruhi pembaca. Pesan-pesan moral yang ada dalam karya sastra
tersebut hendaknya menjadi renungan atau pedoman dalam memecahkan
masalah yang dihadapi pembaca dalam aktivitas sehari-hari.

Dalam kaitannya dengan pendidikan, karya sastra fiksi mempunyai
peran luhur untuk mengantarkan pendidikan moral dan etika.
Bagaimanapun cerita yang disajikan, selalu saja secara implisit atau
ekplisit menyisipkan pesan moral, penghargaan pada kejujuran, keberanian
menghadapi cobaan hidup, solidaritas antar kawan, atau sikap dan
pemikiran apapun yang dianggap patut dimiliki seorang manusia yang
baik. Namun, cara penyisipannya disampaikan secara halus sehingga
pembaca tidak marasa terganggu.

Dengan demikian jelaslah bahwa karya sastra fiksi (novel) dapat
dijadikan sarana atau sebagai media pendidikan, seperti halnya buku-buku
bacaan lainya. Hanya saja hal ini sangat bergantung pada keinginan dan
latar belakang pengarangnya, baik itu pendidikan, pengetahuan, maupun

pengalaman pribadinya serta keyakinan atau agama yang dianutnya.
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Seorang pengarang akan memasukan pesan-pesan yang dianggap sesuai
dangan diri dan agama yang dianutnya. Dengan demikian, jika pengarang
beragama Islam akan memasukan pesan-pesan yang diaggapnya sesuai
dengan pesan-pesan Islam yang dianutnya ke dalam karya sastra yang
dihasilkan. Oleh karena itu, novel yang ditulis oleh pengarang yang
beragama Islam yang mengandung pesan-pesan Islami dapat difungsikan
sebagai media pendidikan.
. Pengertian Pendidikan Akhlak

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pe”
dan akhiran “kan”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara, dan
sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani,
yaitu “paedagogie", yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.'®
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 1 dikemukakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Menurut Athiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayulis, “pendidikan

(Islam) ialah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan

16 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 1.
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bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam
pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan”."”

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai
sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh
pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan. Pendapat lain mengatakan bahwa pendidikan berarti tahapan
kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) yang
digunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam
menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya. Pendidikan
dapat berlangsung secara informal dan nonformal di samping secara
formal seperti di sekolah, madrasah, dan institusi-institusi lainnya.18

Dalam masyarakat Islam sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah
yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’lim
dan ta’dib. Istilah tarbiyah menurut para pendukungnya berakar pada tiga
kata. Pertama, kata raba yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh.
Kedua, kata rabiya yarba berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, rabba
yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan
memelihara. Kata al-Rabb, juga berasal dari kata tarbiyah dan berarti
mengantarkan sesuatu kepada kesempurnaannya secara bertahap atau

. . 19
membuat sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-angsur.

17 g1
Ibid., hal. 3.
' Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya,
2004), hal. 11.
' Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 4.
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Firman Allah yang mendukung penggunaan istilah ini adalah:

3
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”Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku
waktu kecil". (QS al-Isra :24)*

Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa
baik sadar dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan menuju
terciptanya kehidupan yang lebih baik.

Selanjutnya definisi akhlak. Menurut bahasa (etimologi) perkataan
akhlak ialah bentuk jamak dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat”' Dilihat sudut istilah
(terminology), para ahli berbeda pendapat. Adapun pendapat-pendapat
para ahli tersebut antara lain:**

a. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak adalah kebiasaan baik dan
buruk. Apabila kebiasaan itu memberi sesuatu yang baik, maka disebut
ahklaqul karimah dan bila perbuatan itu tidak baik disebut ahklaqul

madzmumabh.

2 Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahannya, hal. 258.

! Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Persepektif AlQuran, ( Jakarta: Amzah, 2007),
hal. 2.

* Ibid., hal. 3.
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b. Imam Al Ghozali berpendapat ahklak sifat yang tertanam dalam jiwa
yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.

c. Ibn Miskawaih mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan yang
melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, tanpa melalui
proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hart).

Dari pendapat para ahli di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
ahklak adalah suatu kondisi yang terbentuk dalam jiwa manusia, yang
lekat dan mendalam di dalam lubuk hati manusia, sehingga dari kondisi
yang telah terbentuk tersebut dapat menimbulkan prilaku baik berupa
ucapan maupun tindakan dengan mudah dan tanpa berpikir panjang.
Dengan kata lain akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullah berbagai macam
perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat tanpa memerlukan
pemikiran. Bilamana perbuatan-perbuatan yang timbul dari jiwa itu baik,
maka disebut ahklak yang baik, jika sebaliknya maka disebut ahklak yang
buruk.

Dengan demikian dari definisi pendidikan dan akhlak di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar
yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk prilaku yang baik
pada seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada
Allah. Pembentukan prilaku ini dilakukan oleh pendidik secara continue

dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun.
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3. Dasar Pendidikan Akhlak
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang
ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan
akhlak. Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur’an
dan Hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa
dikembalikan kepada Al-Qur’an dan Hadits. Di antara ayat Al-Qur’an

yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah, seperti ayat di bawah ini:
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“Artinya: (17). Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
(oleh Allah).”

“(18). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong lagi membanggakan diri.” (QS. Lugman: 17-18 )**

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta
pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani agar menjadi manusia yang
hidup sesuai dengan tuntutan syari’at, yang bertujuan untuk kemaslahatan
serta kebahagiaan umat manusia.

Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain Al-Qur’an, yang

menjadi sumber pendidikan akhlak adalah hadits. Hadits adalah segala

3 Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahannya, hal. 413.
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sesuatu yang yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik
berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (tagrir) dan sebagainya. Hadits
memiliki nilai yang tinggi setelah Al-Qur’an, banyak ayat Al-Qur’an yang
mengemukakan tentang kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul-
Nya. Sesungguhnya Rasulallah SAW adalah contoh serta teladan bagi
umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak
yang sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang
paling mulia akhlaknya dan manusia yang paling sempurna adalah yang
memiliki akhlak al-karimah. Karena akhlak al-karimah merupakan
cerminan dari iman yang sempurna. Oleh karena itu, mengikuti jejak
Rasulallah SAW sangatlah besar pengaruhnya dalam pembentukan pribadi
dan watak sebagai seorang muslim sejati.
4. Tujuan Pendidikan Akhlak

Mengenai tujuan pendidikan akhlak:

“Secara umum ada dua pandangan teoritis mengenai tujuan

pendidikan, masing-masing dengan tingkat keragamannya tersendiri.

Pandangan teoritis yang pertama beorientasi kemasyarakatan, yaitu

pandangan yang menganggap pendidikan sebagai sarana utama

dalam menciptakan rakyat yang baik. Pandangan teoritis yang kedua

lebih berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan diri

pada kebutuhan, daya tampung dan minat pelaj ar.”**

Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewan yang
bermasyarakat (social animal) dan ilmu pengetahuan pada dasarnya dibina

dia atas dasar-dasar kehidupan bermasyarakat, mereka yang berpendapat

kemasyarakatan berpendapat bahwa pendidikan bertujuan mempersiapkan

** Wan Mohammad Nor Wan Daud, Filsafat Islam dan Praktek Pendidikan Islam Seyd M.
Naquib a-Attas, (Bandung: Mizan, 2003), hal. 163.
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manusia yang bisa berperan dan bisa menyesuaikan diri dalam
masyarakatnya masing-masing. Berdasarkan hal ini, tujuan dan target
pendidikan dengan sendirinya diupayakan untuk memperkuat
kepercayaan, sikap, ilmu pengetahuan dan sejumlah keahlian yang sudah
diterima dan sangat berguna bagi masyarakat. Sementara itu, pandangan
teoritis pendidikan yang berorientasi individual terdiri dari dua aliran.

“Aliran pertama berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan adalah
mempersiapkan peserta didik agar bisa meraih kebahagiaan yang
optimal melalui pencapaian kesuksesan kehidupan bermasyarakat
dan berekonomi. Aliran kedua lebih menekankan peningkatan
intelektual, kekayaan dan keseimbangan jiwa peserta didik. Menurut
mereka, meskipun memiliki persamaan dengan peserta didik yang
lain, seorang peserta didik masih tetap memiliki keunikan dalam
berbagai segi.””

Terlepas dari dua pandangan di atas maka tujuan sebenarnya dari
pendidikan akhlak adalah agar manusia menjadi baik dan terbiasa kepada
yang baik tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan
pendidikan dan latihan yang dapat melahirkan tingkah laku sebagai suatu
tabiat ialah agar perbuatan yang timbul dari akhlak baik tadi dirasakan
sebagai suatu kenikmatan bagi yang melakukannya. Menurut Said Agil
tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang beriman, bertaqwa,
berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingga memiliki ketahanan rohaniah

yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan

26
masyarakat.

* Ibid., hal. 165.
% Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal. 15.
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Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasi,
beliau mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah untuk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku serta beradab.?’

Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pendidikan akhlak: pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan yang
baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina dan
tercela. Kedua supaya interaksi manusia dengan Allah SWT dan dengan
sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis.
Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang baik, seseorang harus
membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan keduanya.
Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan meninggalkan yang
buruk.

Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang
dilakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya
seperti ini seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia
dan timbul atas faktor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak
manapun.

5. Metode Pendidikan Akhlak

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, metode diartikan dengan cara

yang teratur dan terpikirkan baik-baik untuk mencapai suatu maksud.

Adapun metode pendidikan akhlak adalah:

7 Muhammad Athiyyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, terj, Bustami Abdul
Ghani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hal. 103.
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a. Metode Keteladanan

Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu metode
pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta
didik, baik di dalam ucapan maupun perbuatan.”®

Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang
diterapkan Rasulallah dan paling banyak pengaruhnya terhadap
keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak
yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan merupakan
metode yang paling berhasil guna. Abdullah Ulwan misalnya
sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan bahwa
“pendidik akan merasa mudah mengkomunikasikan pesannya secara
lisan. Namun anak akan merasa kesulitan dalam memahami pesan itu
apabila pendidiknya tidak memberi contoh tentang pesan yang
disampaikannya.” *

Hal ini disebabkan karena secara psikologis anak adalah seorang
peniru yang ulung. Murid-murid cenderung meneladani gurunya dan
menjadikannya sebagai tokoh identifikasi dalam segala hal.

b. Metode Pembiasaan

Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer

Aly merupakan “proses penanaman kebiasaan. Sedang kebiasaan

¥ Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani Teori dan Aplikasi, (Jakarta: CV Misaka Galiza,
1999), hal. 135.
* Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 178.
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(habif) ialah cara-cara bertindak yang persistent, uniform dan hampir-
hampir otomatis (hampir tidak disadari oleh pelakunya).”30
Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir. Pembiasaan ini
bertujuan untuk mempermudah melakukannya. Karena seseorang yang
telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya dengan
mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu yang telah dibiasakan dan
akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit untuk dirubah
dan tetap berlangsung sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan
pengendalian diri yang sangat serius untuk dapat merubahnya.
c. Metode Memberi Nasihat
Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Hery Noer
Aly mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasihat adalah
“penjelasan  kebenaran dan  kemaslahatan dengan  tujuan
menghindarkan orang yang dinasihati dari bahaya serta
menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan
manfaat.”"
Dalam metode memberi nasihat ini pendidik mempunyai
kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepada
berbagai kebaikan dan kemaslahatan umat. Di antaranya dengan

menggunakan kisah-kisah Qur’ani, baik kisah Nabawi maupun umat

terdahulu yang banyak mengandung pelajaran yang dapat dipetik.

30 Ibid., hal. 134.
3! Ibid., hal. 190.
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d. Metode Motivasi dan Intimidasi

Metode motivasi dan intimidasi dalam dalam bahasa arab disebut
dengan uslub al-targhib wa al-tarhib atau metode targhib dan tarhib.
“Targhib berasal dari kata kerja raggaba yang berarti menyenangi,
menyukai dan mencintai. Kemudian kata itu diubah menjadi kata
benda targhib yang mengandung makna suatu harapan untuk
memperoleh kesenangan, kecintaan dan kebahagiaan yang mendorong
seseorang  sehingga timbul harapan dan semangat untuk
memperolehnya.”?

Metode ini akan sangat efektif apabila dalam penyampaiannya
menggunakan bahasa yang menarik dan meyakinkan pihak yang
mendengar. Oleh hendaknya pendidik bisa meyakinkan muridnya
ketika menggunakan metode ini. Namun sebaliknya apabila bahasa
yang digunakan kurang meyakinkan maka akan membuat murid
tersebut malas memperhatikannya.

Sedangkan tarhib berasal dari rahhaba yang berarti menakut-
nakuti atau mengancam. Menakut-nakuti dan mengancamya sebagai
akibat melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah atau akibat
lengah dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah.*

“Penggunaan metode motivasi sejalan dengan apa yang ada

dalam psikologi belajar disebut sebagai law of happines atau prinsip

32 Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani Teori dan Aplikasi, hal. 121.
* Ibid., hal. 121.

24



yang mengutamakan suasana menyenangkan dalam belajar.”** Sedang
metode intimidasi dan hukuman baru digunakan apabila metode-
metode lain seperti nasihat, petunjuk dan bimbingan tidak berhasil
untuk mewujudkan tujuan.

e. Metode Persuasi

Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang
sesuatu ajaran dengan kekutan akal. “Penggunaan metode persuasi
didasarkan atas pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang
berakal. Artinya Islam memerintahkan kepada manusia untuk
menggunakan akalnya dalam membedakan antara yang benar dan
salah serta atau yang baik dan buruk.”

Penggunaan metode persuasi ini dalam pendidikan Islam
menandakan bahwa pentingnya memperkenalkan dasar-dasar rasional
dan logis kepada peserta didik agar mereka terhindar dari meniru yang
tidak didasarkan pertimbangan rasional dan pengetahuan.

f. Metode Kisah

Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid
agar mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau. Apabila
kejadian tersebut merupakan kejadian yang baik, maka harus
diikutinya, sebaliknya apabila kejadian tersebut kejadian yang

bertentangan dengan agama [slam maka harus dihindari.

3 Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, hal. 197
% Ibid., hal. 193.
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Metode ini sangat digemari khususnya oleh anak kecil, bahkan
sering kali digunakan oleh seorang ibu ketika anak tersebut akan tidur.
Apalagi metode ini disampaikan oleh orang yang pandai bercerita,
akan menjadi daya tarik tersendiri. Namun perlu diingat bahwa
kemampuan setiap murid dalam menerima pesan yang disampaikan
sangat dipengaruhi oleh tingkat kesulitan bahasa yang digunakan. Oleh
karena itu, hendaknya setiap pendidik bisa memilih bahasa yang
mudah dipahami oleh setiap anak.

Lebih lanjut an-Nahlawi menegaskan bahwa dampak penting
pendidikan melalui kisah adalah:

Pertama, kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan
kesadaran pembaca tanpa cerminan kesantaian dan keterlambatan
sehingga dengan kisah, setiap pembaca akan senantiasa
merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi kisah
tersebut sehingga pembaca terpengaruh oleh tokoh dan topik
kisah tersebut.

Kedua, interaksi kisah Qur’ani dan Nabawi dengan diri manusia
dalam keutuhan realitasnya tercermin dalam pola terpenting yang
hendak ditonjolkan oleh al-Qur’an kepada manusia di dunia dan
hendak mengarahkan perhatian pada setiap pola yang selaras
dengan kepentinganya.

Ketiga, kisah-kisah Qur’ani mampu membina perasaan
ketuhanan melalui cara-cara berikut: 1) Mempengaruhi emosi,
seperti takut, perasaan diawasi, rela dan lain-lain. 2)
Mengarahkan semua emosi tersebut sehingga menyatu pada satu
kesimpulan yang menjadi akhir cerita. 3) Mengikutsertakan
unsur psikis yang membawa pembaca larut dalam setting
emosional cerita sehingga pembaca, dengan emosinya, hidup
bersama tokoh cerita. 4) Kisah Qur’ani memiliki keistimewaan
karena, melalui topik cerita, kisah dapat memuaskan pemikiran,
seperti pemberian sugesti, keinginan, dan keantusiasan,
perenungan dan pemikiran.*®

36 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam
Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, (Bandung: CV. Diponegoro, 1992), hal. 242.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaaan (library research)
yang bersifat kualitatif, yaitu pengumpulan datanya dilakukan dengan
menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak
terbatas pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan
dokumentasi, majalah, jurnal dan surat kabar. Penekanan penelitian
kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil,
prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai untuk
menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti.*’

Penelitian ini bersifat kualitatif, maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan.

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah novel “Hafalan Shalat Delisa”

karya Tere Liye.
3. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlak

dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye.

37 Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 20.
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4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian kepustakaan ini, metode pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Yaitu dengan melakukan penelusuran
bahan dokumentasi yang tersedia dalam buku-buku, majalah, artikel dan
sebagainya yang berkaitan dengan dengan pokok pembahasan.
Penelusuran dokomen ini penting untuk mengumpulkan data-data guna
menjadi rujukan. Melalui dokumentasi ini dapat menemukan teori-teori
yang bisa dijadikan bahan pertimbangan berkenaan dengan masalah nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam novel.
5. Sumber Data
Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah informasi atau
data yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya, sedangkan data
sekunder adalah informasi atau data yang diperoleh dari sumber lain selain
data primer.
a. Sumber data primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang bersumber
dari teks novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye yang
diterbitkan oleh Republika Jakarta pada tahun 2008, dengan jumlah

270 halaman.
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b. Sumber data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai literatur
yang berkaitan dengan penelitian, sehingga membantu dalam
menganalisa novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye, yaitu:
1) Buku Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, Yogyakarta: Lembaga
Pengajian dan Pengamalan Islam, 2007.
2) Buka Tere Liye, Bidadari Bidadari Surga, Jakarta: Republika,
2008.
3) Buku Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Persepektif AlQuran,
Jakarta: Amzah, 2007.
4) Dan dari berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan
penulis.
6. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan content analisis®®
yaitu metode yang digunakan untuk menganalisa data yang berupa nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere
Liye. Adapun langkah-langkah yang peneliti tempuh untuk menganalisa
meliputi:
a. Mengidentifikasi data tentang bentuk, merupakan kegiatan
mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian, selanjutnya dapat
dianalisis. Satuan unit yang digunakan berupa kalimat atau alinea.

Identifikasi dilakukan dengan pembacaan dan pengamatan secara

3% Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra: Epistimologi, Model, Teori dan
Aplikasi, ( Yogyakarta: Caps, 2011), hal. 162.
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cermat terhadap novel yang didalamnya terkandung nilai-nilai
pendidikan akhlak.

b. Mendiskripsikan ciri-ciri/komponen yang terkandung dalam setiap
data.

c. Menganalisa ciri-ciri/komponen pesan yang terkandung dalam setiap
data. Penganalisaan dilakukan dengan pencatatan hasil dari identifikasi
atau pendeskripsian.

d. Menyusun klasifikasi secara keseluruhan, sehingga mendapatkan
deskripsi serta kandungan nilai-nilai pendidikan Akhlak.

G. Sistematika Pembahasan

Sistimatika pembahasan skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran skipsi yang disusun penulis. Skripsi ini terdiri atas empat bab,
masing-masing merupakan satu kesatuan rangkaian yang utuh dan sistematik.

Adapun sistimatika pembahasanya sebagai berikut:

Pada bab pertama, penulis sampaikan syarat-syarat keilmiahan suatu
penelitian meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistimatika
pembahasan.

Bab kedua, untuk memudahkan pembaca mengetahui segala sesuatu
yang berhubungan dengan pengarang dan novel “Hafalan Shalat Delisa”,
maka bab kedua ini membahas tentang biografi, karya-karya Tere Liye, latar

belakang terciptanya novel “Hafalan Shalat Delisa” dan sinopsisnya.
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Bab ketiga berisi tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat
dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye dan faktor-faktor
pendidikan yang terkandung dalam novel tersebut perspektif pendidikan
Islam.

Bab keempat, merupakan bab terakhir yang terdiri atas simpulan, saran
dan kata penutup. Dan pada akhir skripsi dicantumkan daftar pustaka yaitu
referensi yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi, dilanjutkan

dengan lampiran-lampiran yang mendukung penelitian.
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BAB1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah penulis lakukan, penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan yang antara lain sebagai berikut:

1. Novel “Hafalan Shalat Delisa” merupakan karya sastra yang sarat dengan
kandungan nilai-nilai pendidikan akhlak, yang meliputi pertama,
pendidikan akhlak kepada Allah yaitu beribadah kepada Allah, berzikir
mengingat Allah, berdoa kepada Allah, tawakkal, bertaubat kepada Allah
dan bersyukur kepada-Nya. Kedua, pendidikan akhlak kepada diri sendiri
yaitu sabar, jujur, optimis, menerima hidayah Allah dan kewajiban
menuntut ilmu. Ketiga, pendidikan akhlak kepada keluarga yaitu birrul
walidain dan menjaga kekerabatan. Keempat, pendidikan akhlak kepada
sesama manusia yaitu memberi salam, tolong menolong, saling
memaafkan, menepati janji, menyantuni anak yatim dan menjalin
persahabatan.

2. Terdapat faktor-faktor pendidikan dalam novel “Hafalan Shalat Delisa”
perspektif pendidikan Islam, yang meliputi:

a. Tujuan pendidikan Islam, yaitu sama-sama mengajak untuk menjadi
manusia yang memiliki kepribadian yang baik dan berakhlak mulia.
b. Pendidikan dalam pendidikan Islam, yaitu Sifat-sifat pendidik atau

guru yang terdapat dalam novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere
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Liye sesuai dengan akhlak-akhlak mulia yang harus dimiliki oleh
seorang pendidik. Hal tersebut dicontohkan oleh Ustadz Rahman salah
satu tokoh dalam novel “Hafalan Shalat Delisa”. Oleh karena itu
sebagai seorang pendidik haruslah memiliki kepribadian Islami dan
akhlak mulia.

Peserta didik atau murid yang terkandung dalam novel “Halan Shalat
Delisa” karya Tere Liye ditunjukan oleh tokoh utama dalam novel ini
yaitu Alisa Delisa (anak perempuan berusia 6 Tahun). Delisa adalah
sosok murid yang memiliki kepribadian yang Islami dan berakhlak
mulia.

. Materi pendidikan agama Islam, dimana dalam novel “Hafalan Shalat
Delisa” banyak mengupas tentang pendidikan akhlak, seperti tentang
pendidikan akhlak untuk selalu optimis, menepati janji, jujur, rendah
hati dan bagaimana harus tetap istigomah dalam melakukan ajaran
Islam tidak tergoyahkan oleh apapun yang merusak aqidahnya.
Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan Akhlak yang terdapat dalam
novel “Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye dapat dijadikan sebagai
materi pendidikan Islam.

Metode pendidikan Islam yang terdapat dalam novel “Hafalan Shalat
Delisa” karya Tere Liye, yaitu metode kisah, nasehat, keteladanan dan
pembiasaan. Metode tersebut dapat dijadikan sebagai metode
pendidikan Islam guna mendidik anak agar memiliki kepribadian

Islami dan akhlak mulia.
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f. Evaluasi pendidikan yang terkandung dalam novel tersebut adalah
evaluasi ranah afektif, yaitu ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat,
sikap, emosi, dan nilai. pencapaian tujuan evaluasi ranah afektif yaitu

menjadikan seseorang menjadi berakhlak mulia.

B. Saran-saran

Setelah mengadakan kajian tentang nilai-nilai pendidikan dalam novel

“Hafalan Shalat Delisa” karya Tere Liye (perspektif pendidikan Islam) ada

beberapa saran yang penulis sampaikan:

1.

Selama ini masyarakat beranggapan bahwa fungsi novel hanya sebagai
penghibur, karena itu asumsi tersebut haruslah diubah dan menjadikan
novel sebagai media pendidikan dengan memetik hikmah dari pesan moral
yang terdapat dalam novel.

Kepada Fakultas Tarbiyah agar tetap mendukung dan memberikan
kesempatan bagi para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dalam
bingkai sastra atau yang lainnya guna memperkaya dan memberikan

warna lain pada koleksi skripsi-skripsi Tarbiyah.

. Bagi para mahasiswa yang akan melakukan penelitian karya fiksi agar

lebih teliti dan lebih selektif dalam memilih karya fiksi yang akan dikaji
sebab isi karya fiksi merupakan manifestasi dari kematangan berpikir
seorang pengarang, maka pilihlah pengarang yang sudah matang

pikirannya, keilmuan maupun pengalaman hidupnya.
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4. Hendaknya para guru bidang pendidikan agama Islam menggunakan hasil
penelitian ini sebagai alternatif dalam penyusunan pengajaran dalam
pendidikan akhlak.

C. Kata penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan. Harapan penulis, semoga dengan selesainya skripsi ini, penulis
mendapat ilmu yang bermanfaat.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam skripsi ini
dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang
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sekiranya skripsi ini memang belum layak disebut sebagai sebuah karya
ilmiah. Hal ini tentu karena keterbatasan penulis. Atas segala Taufiq dan
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